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tCapsicunt onnumL.)

Population of Bemisia tabuciGenn. on Several Cropping Patterns of Chilly
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Yello* disease is one of the most important disease of chilly diseases. The disease is
i[-ipersed by an insect vector, Bemisia tabaci Genn. Controlling of B, tsbaci is believed
ca n prel'ent the dispersion of yellow disease. A cropping pattern experiment was conducted
to elaborate the effect of cropping patterns of Chilly on the population of B. tabaci.
The result showed that mixed crop between chilly and corn suppressed -8. tabaci
population compare to the other treatments. No differences of arthropods population
among the all treatments.
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Pendahuluan

Sun ei padatanaman cabai di beberapa
,.rilalah di Sumatera menunjukkan bahwa
:enl akit kuning pada tanaman cabai telah
:ersebar luas di berbagai wilayah. (Sudiono
,ikk.. :006). Penyakit kuning tersebut
di-rebabkan oleh Virus Gemini dan ditularkan
-.leh kutu kebul (Bemisia tabaci). Menurut
Harrison (1985), virus gemini merupakan
iurlearlgsrt Yirus tumbuhan yang unik karena
nemiliki morfologi partikel yang berbeda
:.nsan eolongan virus tumbuhan lainnya.
\lrus Gemini merupakan kelompok virus yang
nemiliki asam nukleat deoksiribonukleat
D\A) dalam bentuk utas tunggal lsingle

srrartde,l (ssDNA)].
\lenurut Polston dan Anderson ( 1997),

Virus Gemini ternyata juga telah
mengakibatkan hancurnya industri tomat di
\ Ieks iko. Venezuela, Brazil,Amerika Serikat

(Florida) dan di beberapa negara di Amerika
Tengah serta Karibia. Di Provinsi Lampung
penyakit kuning telah menyebar sejak tahun
2000 di sentra-sentra tanaman tomat (Sudiono,
2003) dantanaman cabai (Sudiono dkk., 2005).
Virus gemini ditularkan oleh vektor, yaitu kutu
kebul Bemisia tabaci. Serangga kutu kebul,
Bemisia tabaci termasuk dalam famili
Aleyrodidae, ordo Homoptera (Kalshoven,
1 98 1 ). Selain sebagai vektor, kutu kebul juga
dapat merusak tanaman secara langsung.
Kerusakan akibat serangan penyakit virus
kuning di sentra produksi sayuran di Sumatera
Utara, Sumatera Barat, Lampung, Bengkulu,
Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Jawa
Barat, JawaTengah, DI Jogjakarta, JawaTimur,
dan Nusa Tenggara Barat (Hikmat, 2005)
sangat berat dengan kerugian ekonomi sekitar
20-100% (Setiawati, Udiarto, dan Muharam,
2004). Kerusakan langsung pada tanaman
disebabkan oleh imago dan nimfa Bemisia
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tabaci yarlg mengisap cairan daun. berupa
ge.jala bercak nekrotik pada daun akibat
msaltnva sel-sel dan jannga:r daun. Ekskresi
kutu kebul menghasilkan madu yang
merupakan media yang baik untuk tempat
tur-nbuhnya embun jelaga yang benr,ama liitam.
Hal ini rnenvebabkan proses fotosintesis tida|
berlangsung nomral.

Kutu kebul adalah hama vang sangat
polifag menyerang berbagai jenis tanaman.
artara lain tanarnan hias- sayuran. buah-buahal
maupurl tumbuhan liar. (Setiawati. Udiarto. dal
Muharam. 2004) Hasil penelitian Sudiono
dan Pumomo (2008) menunjukkan bahwa kutu
kebul dapat berkembang dengan baik pada
taramal famili Solalaceae seperti tomat da:r

terong- tetapi jarang ditentukaii pada tanaman
kelompok Graminae.

Adanya perbedaan preferensi kutu
kebul terhadap tumbuhan inang dapat
diuranfaatkan dalam budidaya tanaman cabai
untuk menekan populasr kutu kebul. Populasi
kutu kebul pada tanarnan cabai yang
dttumpangsarikan dengal tanaman ya-ng tidak
drsukai oleh kutu kebul sangat dirnungkinkan
lebih rendah dibandingkal populasi kutu kebul
pada tanaman cabai monokultur atau pada
tanarnan cabai yang ditumpangsarikal dengan
ta:raman ymg disukai kulu kebul.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh perbedaan pola tanam
cabai terhadap kepadatan populasi kutu kebul
(Bemi,sict tabaci).

Metode Penelitian

Penelitian yang berupa percobaan ini
dilaksanakan di lahan milik petani di Desa
Lanbor,v Kecamatan Gisting, Kabupaten
Talggamus. Penelitian berlangsung sejak awal
Juli dan berakhir pada pertengahan November
1008

Percobaan disusun dalam Rancangal
-{cak Kelompok dengal empat perla"liuan dan
3mpat ulangan. Empat perlakuan tersebut
:l;lCr t I t Pola tananl cabai monokultur- (2)

i--:.,- Prncliri"n Pertanian Tempan Vlunrc 9 ( 2 ),

Pola tanaman turnr.l-._rs:tri cabai dengan
jagung. (-3) Pole :l:.r;:. iLll'npangsari cabai
dengan buncis. dr. r-, F-.: lanatr tumpiutgsari
cabai dengan tonl.l: SJ:::tl satuall percobaan
adalah petak ten:::-..:. :,::;kurat l0 nt x -5 ur.

Talanrt: ,-J:- :.lanatn dcngal jarak

tanam -i() cnr r < ::. L.ntuk dua baris
tanar.nan cabl ;.' ,::::-.::: s:itu baris tanaman
tumpang sann\ J

PcnS:::--- i .:kukan tcrhadap
populasi ku:- '.: : - ::r'. trtropoda vang
ditemukar L-:- ' :: - ::-utati pada setiap
tanamm ce'l:-'.-:--: li' ;,':rjlckan artrOpoda
dr.;aring dr-r_ji -- - - j::lnega per petak
satuan pr'rJi t:*- :: _-i:tittan dilakukan
seming-ru s:i.: : -' - :. kctika taltantan
bennurlS:.:: :-.- -.r" *- .:t rlrst) Datahasil
percoba;:. :.-: : : j-r'.tn sidik ragzrnt

dilantutX,:--.::-i;' :--:- r:rn nilai lengah
lllensguIi.-:: - i"-'.:": \ -:Tcrkccil (BNT)

Hasil dan Pemhxhasan

H... :a--- - :,i-:" -::.unjLrkkan bahu'a
popul;s. : -.- r -t,r - - --jc/ \ang paling
rendai: i ,t1'r .rr * t :::-j pola tanant
tunrp.::._-j:- -it- :,-ngan jagung
diban:.:;":.1 1.ll.il. l:- ...*ln pola tanant
[ainn,,: T:r:': i :,r ;- -'.: populasi kLrtu
kebul .::,iir ,-'- lt,,i.it * - - hlri ke -52 hst
(pe ngr:* ':i' { : rn,i r -, . - t-ropulasi ku1r.t

'- :.::ugi di antara

--_: larn. Pada

- -.'r.unan.jagung
r' - ,1a1g baik bagi

- - "::ul Penclitian
, r ,:r.-nvimpulkan

bahri: r -r. * r "r"l{lttt ,i,rr rl-+ -: ''r_l dite ntukan
pai: r.: -r:lr.r{ ,t-run.i,JlrT",lxn - --:.inac. JagLrng

term:s *-i r I r-rrltililjrih,itltTjJllmdrt' c::rttinae. Pada
Tab*-l , -::.ir rf il,rlL[[ f:,tr{lli, j. ]t-,: -.lsi kutu kebul
peJ: : l' r.r, r..,i.,lll [X ] r - . -: Cabai dan
tUn: :.i: -jj..i.I- ;l]l:,1[ .lun] r-rlr,,Ji. - -'. i :run g Sel al U

lettih : --l-t JL r..iti:tut!in -c..,ix' :-:llkuan pola
tan.li:. tn-{ t,.,tJ,trr ![n;Jn,.Jrri - -it ditn cabai
tr'I:i.---j iilfl :," Jn,---:- UlllUnlIlYa

k,--bU. ::'r -,1- j i r,Il ln i t./
Si--II'ib.. ;.- : : I 1 i,-lm li"' j.:r

pC ra : : jJ I Lr'- lll .iil :.-lr
m L_ fu:..:i!-:[" _a:"T ,rl,lliIXijtll I r

perl'::: :i::r j i[1] I] : Urtrr[i-b

Su,:::: l"-f l'-.-n,'rfr,.
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Purnomo dan Sudiono

Tabel 1' Pengaruh pola tanam terhadap populasi kutu kebul pada pertanaman cabai (ekor/tanaman)

Perlakuan
789

Cabai

Cabai + Jagung

Cabai+Buncis

Cabai+Tomat

4,05
a

2,50
a

2,85
a

4,75
a

5,30
a

5,30
a

5,30
a

4,05
a

3,2 0
a

2,10
b

3,30
a

2,60
ab

3,05
ab

0,40
c

2,25
b

4,35
a

0,95
bc

0,30 c

1,10
ab

2,70 a

0,55
b

0,00
b

0,30
b

1,40
a

2,70
a

0,00
b

2,05
a

1,55
a

35,70
a

16,20
b

27,35
a

31,40
a

4,80
a

0,00
b

2,85
a

2,05
ab

6,15
a

1,00
b

3,80
a

5,10
a

4,95
a

4,60
a

3,55
a

4,05
a

Keterangan: Nilai tengah yang diikuti hurufyang sama (arah vertikal) tidak berbeda nyata menurut uji BNT pada tarafnyata 5%

Tabel 2' Pengaruh pola tanam terhadap populasi artropoda pada pertanaman cabai (ekor/petak)

Perlakuan

Cabai
Cabai + Jagung
Cabai+Buncis
Cabai+Tomat

2,25
3,50
5,50

4,00

3,75
3,50
5,75

3,75
2,50
1.00

5,50
2,50
3,00

4,75

4,75
4,50
5,00

1,50
1,00
7,75

2,75
4,25
2,75

3,50

4,25
2,00
)'7<

32,00
30,00
30,75

2,00 1,50
3,75 2,50
2,50 0,75

3,s0 3.2s 3.75 2,50 3.2s 1.50 5 33.25

:r:erupakan inang yang baik bagi pertumbuhan
rutu kebul. Penelitian Setiawati, Udiarto, dan
Soetiarso (2007) menemukan bahwa populasi
rutu kebul pada monokultur tanam an cabai
.:bih tinggi dibandingkan pada pola tanam
:-:npangsari cabai dan tanaman lainnya.

Hasil pengamatan populasi artropoda
:.enunjukkan tidak adanya pengaruh pola
:f,nam terhadap populasi artropoda (Tabel 2).
.{:tropoda yang ditemukan antara lain
i,:ltrmpok wereng, belalang kecil, kumbang
r.rbah. dan laba-laba kecil. Seperti halnya
::pulasi kutu kebul, dari sembilan kali
:en sanratan yang dilakukan, populasi artropoda
:=ninggi ditemukan pada pengamatan kelima.
T:ntein1.a populasi kutu kebul dan artropoda
::Ja pengamatan kelima (52 hst) diduga
:.::rnjang oleh rimbunnya tajuk tanaman yang
::.erupakan sumber pakan dan ditunjang pula
- .eh iklim mikro yang cocok.

Beberapa jenis kumbang kubah
:.:emukan pada penelitian ini, dua diantaranya
:3numt Sulistiya (2008) merupakan predator
'.ne baik bagi kutu kebul, yaitu Menochilus

sp. dan Micraspis sp. Dua jenis kumbang
kubah tersebut populasinya cukup dominan
dibandingkan jenis serangga dan artropoda
lainnya. Sebagai predator dengan kisaran inang
yang luas, populasi kumbang kubah dan
beberapajenis laba-laba umumnya tidak terlalu
terpengaruh oleh perbedaan pola tanam.
Pengamatan Indrayani dkk. (2007) terhadap
populasi predator hama pengisap kapas
menunjukkan tidak ada perbedaan yang
signifikan pada berbagai pola tanam kapas,
tetapi predator selalu ditemukan lebih banyak
pada tanaman kapas yang rentan serangan
hama.

Kesimpulan
Perbedaan pola tanam cabai

mempengaruhi populasi kutu kebul (Bemisia
tabaci Genn.). Populasi kutu kebul paling
rendah ditemukan pada pola tanam
tumpangsari cabai dengan jagung dibanding-
kan pola tanam tumpangsari cabai dengan
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RtpuLusi Kutu Kebul (Bemisiu tubuci Gcnn.) PuclcL BarbtLgui Rtlu Thnun Cubui
(Cupticum unnurn L.)

tonral. pola tanant tumpalgsari cabai dcugan
buciscr. dan pola tanarn rnonokullur cabai
Perbedaan pola tanam cabai tcntYata ttdak
berpcngaruh terhadap populasi aflropoda.
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